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PENDAHtLt A 

A. LAI AR BELAK AG 

Anal-anak adalah anugerah dani Allah SWT yang paling berharga 

Karena mereka adalah segalanya bag kita Kita akan merasa bahagia bila mehihat 

mereka tertawa tetapi sebahiknya, kita akan bersedih bila mehihat mereka sedih 

Dumia anak-anak adalah dunia yang penuh keceriaan penuh dengan canda, tawa, 

dan tangis. Duma anal-anal adalah dunia untuk belajar, bermain masa untuk 

tumbuh dan berkembang Anak sebagar bagan dan generasi muda merupakan 

cMa-cita per)angan bangsa dan sumber daya manusia bag pembangunan 

nastonal 

Namun semua itu akan berubah menjadi masa yang paling buruk bag 

mereka, pka terjadi sesuatu hal yang tidak menyenangan yang berakibat buruk di 

kemudian hari. Perkembangan jaman sekarang im dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi membuat kita harus waspada 

untuk mehihat perkembangan anal-anak kita Hiburan yang tidal diperuntukkan 

bag mereka sebaknya dihindarkan misalnya seperti sekarang imi banyak film­ 

film baik di televisi, VCD, dan bacaan-bacaan baik koran, majalah yang ditujukan 

untuk orang dewasa harus kita hindarkan dani jangkauan anak-anak karena hal itu 

bisa merusak pikiran dan mental anak-anal 

Anak di bawah umur tidak layak diberi hiburan yang bukan konsumsi 

untuk anal-anak. Karena hiburan khusus dewasa tersebut bisa merusak pikiran, 



tidak hanya anak-anal tapr juga orang dewasa tu sendini Para orang dewasa pun 

terkadang tidal bisa mengendahikan dini dari pikiran, emos dan akal sehatnya 

setelah mehihat atau membaca gambar-gambar porno. Mereka akan melakukan 

egala cara untuk melampraskan nafsunya Bahl.an tidak jarang anal-anak yang 

masih di bawah umur menjadi korban pelampiasan nafsu bejat mereka Tidak 

hanya gadis-gadis kecil saja yang menadr sasaran mereka tetapr uga bocah-bocah 

lelaki Para orang dewasa tersebut tidak jarang memperkosa atau berbuat cabul 

terhadap anal-anal yang masih di bawah umur 

eorang anal yang masih di bawah umur adalah seorang yang masih 

dalam masa pertumbuhan baik jasmami maupun rohami Hal mi tentu saja semakin 

memperburuk dan merusal perkembangan serta pertumbuhan seorang anak Si 

anak mungkin saya akan merasa ketakutan, kesakitan, menjenit, menangts terus 

menerus karena merasakan sakit, dan juga kebingungan tidal tahu apa yang harus 

dilakukan Peristrwa tersebut dapat memmbulkan tekanan pow.a karena trauma dan 

ancaman yang drtuyukan padamya 

erbuatan cabul terhadap anak yang masih di bawah umur ini 

bukanlah hal yang baru, sebagammana drtuhis oleh W M Roan 

Dalam sejarah Yunanmi banyak dituhis adanya pedopihia, homoseksual, dan banyak 
orang tua yang melaporan pada polist tentang adarya orang dewasa yang telah 
memperlakuk.an anak mereka dengan tidak senonoh, biasanya oleh para pembantu 
wamita terhadap anal asuh prianya yang terkadang dilakukan secara 
felatio mastrubasi Hal tersebut kadang dilakukan oleh para ibunya sendir 
Sebahiknya seorang pengasuh pna dapat dengan mudah melakukan rangsangan 
drgital terhadap anal asuhnya, dapa Juga dilakukan geseran seksual yang Adak 
kentara namun cukup membenikan kepuasan bagnya 

M A  Roan, //mu Aedo#teran oall. Eedsil tanpa penerbit, Jakarta 1970 I4alaman 
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Demikian pula di Indonesia perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umur juga telah lama ada, seperti halnya dalam kasus benikut inf 

Dua gadis bersaudara di bawah umur dicabuli oleh Noor Ahmad (29 
tahum). Perbuatan terdakwa dianggap telah merusak masa depan koran, 
sebut saja berama Susi (kelas 6 SD) dan Dety (kelas I SMP) Pada ak hir 

Mei 2003 Noor berkenalan dengan Susi saat menonton TV di rumah 
temannya. Lelaki 1tu kemudian bertandang ke rumah Susi di Banyu Unip 
Tegalrejo. Sejak kecil gadis itu ikut kakeknya, Darlan. Setelah ngobrol 
Noor masuk ke kamar Susi. Di dalam kamar lelakt dewasa tu berhasil 
merayu Susi sehingga korban terlena Susi pun lalu menyerahkan 
kegadisannya Perbuatannya tu dilakukannya berulang-ulang. orban 
mengaku member silang di kalender setrap kahi usat berbuat intim 
dengan terdakwa. Setelah dihitung, tanda silang yang dituhis Susi antara 
Jumi - September 200.3 tercatat 30 buah ltu artinya, Noor dan Susi 
melakukan hubungan layaknya suami-istni 30 kal 
Noor juga mengenal Dety Pada Juli 200.3 lelaki itu datang ke rumah 
kakek Darlan. Dia tidak bermaksud bertemu Susi tapi Det saudara 
sepupu Susi. Gadis itu hanya datang ke rumah kakeknya ika hibur 
sekolah. Noor berhasil menggauli Dety di rumah itu 
Akhirnya pada Oktober 2003 Susi terlambat menstruasi, schingga dia 
etakutan. Kepada keluarganya gadis itu mengakui apa yang telah 

dilakukannya dengan Noor Lelaki itu juga telah mengakui perbuatannya 
Perbuatan tersangka telah merusak masa depan korban dan menimbulkan 
trauma serta meresahkan masyarakat 
Perbuatannya itu dianggap telah melanggar Pasal 287 Ayat (I)  jo Pasal 
64 ayat ( I )  UHP dengan ancaman hukuman penjara paling lama 9 
(semblan) tahun 

Perbuatan cabul dapat kita hihat dalam KUHP yang berlaku di Indonesia 

Buku Kedua, bab XIV tentang "Keyahatan Terhadap Kesusilaan" beserta sanksi 

pidanya, seperti yang tercantum dalam Pasat 290 KUHP aitu 

Diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun 

Ke-I barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan seorang padaha 

diketahui, bahwa orang itu pingsan atau tidak berdaya; 

Sura Merdeka (Semarang Metro). Halaman 26, Mari Sabtu, Tangga 27 Maret 2004 
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Ke-2. barangsiapa melakukan perbuatan cabul dengan scorang padahal diketahui 

atau sepatutnya harus diduga bahwa umurnya belum lima belas tahun atau 

kalau umumnya tidak temnyata, bahwa belum mampu dikajn 

Ke-3, barangsiapa membujuk seseorang yang diketahut atau sepatutnya harus 

dduga, bahwa umumnya belum hima belas tahun atau kalau umurnya tidak 

ternyata, bahwa belum mampu dikawin, untuk melakukan atau 

membiarkan dilakukan perbuatan cabul, atau bersetubuh di luar 

pernikahan dengan orang lain 

erbuatan cabul itu sendiri ialah segala perbuatan yang melanggar 

kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang key semuanya itu dalam lingkungan 

nafsu birahi kelamin, misalnya cium-ciuman, meraba-raba anggota kemaluan, dan 

lain sebagainya 

Dalam kasus perbuatan cabul ini hakim harus dapat menentukan pidana 

yang sesuai dan memberi rasa keadilan, maka hakim harus pula mampu 

memikirkan tentang pelaksanaan putusan itu sendini. Apakah pidana yang telah 

dijatuhkan pada para pelaku perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

tersebut nantinya dapat berjalan sesuai dengan tujuan hukum pidana itu sendiri 

atau tidak 

Seperti apa yang ditulis oleh Prof Moelyatno Tujuan Hukum Pidana 

adalah 

Soesilo, RR. tab undeg-dang Hulm lidaa Serta Kometar-Soenaya+engkapl'asa 
Dem Pasat, Politeia, Boger 1996, hal 212 
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Bahwa bukan saja harus dipandang untuk mendidik terpidana ke arah jalan yang 

benar seperti anggota masyarakat yang lainnya (membimbing) tetapi Juga untuk 

melindungi dan memberi ketenangan masyarakat 

Untuk dapat mengetahui penyebab dilakukannya perbuatan cabul 

terhadap anal di bawah umur yang selalu menjadi korban dan bagaimana upaya 

penanggulangannya agar tidak terjadi banyak korban yang dilakukan oleh 

manusia yang bejat moralnya atau setidaknya jatuh korban anak di bawah umur, 

maka penulis mengambil judul skripsi PERBU ATAN CABUL TERHADAP 

ANA DI BAWAH I M U R  DAN I PAYA PENANGGULAGANA 

B. PER!MUS4N MASAL.AH 

Berdasarkan latar belakang penehitian tersebut di atas maka 

permasalahan itu adalah 

Bagaimana pemidanaan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di 

bawah umur di Pengadilan Negeri Semarang 

2 A pa  faktor-faktor penyebab dilakukannya perbuatan cabul terhadap anak di 

bawah umur 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penerapan sanksi pidana terhadap 

pelaku perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur di Pengadilan Neger 

Semarang dan upaya penanggulangannya 

"4Moelatno ungst a Tupa Hokum Pidaa lndoes da Rencaneat ndagulag etag 
havaars do bars pokok Tata Hulm hdonee pf Bina Aksara, Jakant 19gs_hal 66 
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C. I U J U  NPENELIT 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penehitian imi adalah 

Untuk mengetahur pemidanaan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak 

di bawah umur di Pengadilan Negerni Semarang 

Untuk mengetahui faktor-faktor penvebab dilakukannya perbuatan cabul 

terhadap anak di bawah umur 

3 Untuk mengetahu faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penerapan sank 

pidana terhadap palaku tindak pidana pebuatan cabu terhadap anak di bawah 

umur dan uwpaya penaggulangannya di Pengadtlan Negen Semarang 

egunaan penehitian imi adalah 

egunaan eoritis 

Hasil penehittan ii diharapakan dapat memberikan kegunaan teonr yang berupa 

sumbangan bag pengembangan ilmu pengetahaan hukum khususnya dalam 

bidang hokum prdana 

egunaan Praktis 

Dan hasil penehitian mi diharapk.an dapat diperoleh suatu pemikiran yang 

drsumbangkan pada para praktisi hukum. khususnya pihak-pihak yang 

berkaitan dengan masalah perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur dan 

upaya penanggulangannya 
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Dalam setiap peneitian dan penyusunan skripsi pasti diperlukan metode­ 

metode sebagai pedoman penehitian. Pada umumnya bertuyuan untuk menemukan, 

mengembangkan atau mengujt kebenaran suatu pengetahuan ilmiah. hika 

dikaitkan dengan ilmiah berarti cara kerja yang drgunakan untuk memaham 

obyek yang menjad sasaran ilmu yang bersang utan 

Adapun dalam penehitian ini, penuhis mempergunakan metode-metode 

sebagai benikut 

Metode Pendekatan 

Metode yang dipakai dalam penehitian ini adalah pendekatan secara 

yuridis sosiologis dan yunidis normatif yaitu dalam mencari data tidak hanya 

bersumber pada segr yurdis saja, melamnkan juga memperhatikan seg-segr 

lamnnya, sepert segr sosial, ekonomi, budaya dan sebagamnya Jadi pendekatan 

secara yuridis sosiologis maksudnya adalah selain menggunakan asas dan 

prinsip hukum dalam meninjau, melihat dan menganalisa masalah. Penelitian 

Juga meminjau bagaimana dalam prakteknya Sedangkan yunidis normatif 

yatu penehtian yang menekankan pada ilmu hukum, tetapi disamping 

Juga berusaha menelaah kaidah-kaidah yang berlaku dalam masyarakat 

merupakan studi hukum dalam buku (law in books) atau penehitian 

perpustakaan 

Ronny Hanitijo Soemitro, Metode Penelta clan Jurimetrt, Ghalia indonesia, Jakarta, 199.8 
purha Ashshot AMetode Fenelia Hukor pf guineka Cipta, Jakana 2004 Halaman 4 
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2 Spesifikasi Penetitian 

Spesifikasi penehitian yang drgunakan adalah penehrtian deskriptit 

analisa Penehitian deskriptif analisa adalah suatu bentuk penehitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik dani obyek yang ditelit 

kemudran dikartkan dengan praktek pelaksanaan hukum positif yang 

menyangkut permasalahan yang ditehiti 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pendekatan secara yuridirs sosiologis adalah selain menggunakan asas 

dan pnnsip huum dalam menmnjau, mehihat dan menganalisa masalah, 

penelitian mmi juga meminjau bagaimana pelaksanaannya dalam prakteknya 

vatu 

a Wawancara 

Mengadakan tanya jawab secara langsung bebas terpimpin dengan pihak­ 

pihak yang terkart yang pernah menangami kasus perbuatan cabul 

terhadap anal di bawah umur Mempersiapkan daftar pertanyaan lebih 

dahulu, dan dimungkink.an adanya variasi-variasi pertanyaan yang 

disesuatk.an dengan situasi ketika wawancara 

b penehtian kepustakaan (/hrany Research) 

Yaitu mempelajani buku, undang-undang., mafalah-majalah, literatur dan 

peraturan-peraturan lannya, surat kabar dan lainnya yang berhubungan 

dengan obyek penehitian dan mateni penehitian 
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c Penehitian lapangan / veld Research# 

Penelitan yang dilakukan di Pengadilan Negeni Semarang, mehihat 

berkas-berkas perkara untuk dapat melengkapi bahan penehitian skn1psi 

4 Metode Analisa Data 

Analisa data secara disknipuif kualitatif yang mempunyai tujuan 

menggambarkan sifat-sifat, keadaan, geala-gejala dart suatu mndrvidu atau 

kelompok tertentu dan memperoleh gambaran sistematis mengenai isi dokumen 

untuk kemudian dapat diperoleh kesimpulan 

F. SISTEMATIKA PENU LISA 

Untuk mendapatkan gambaran tentang arah dan tuyuan penulisan skripsi 

di bawah imi penulis uraikan sistematika penuhisan sebagar berikut 

BAB I 

AB IL 

Pendahuluan 

Dalam bab mm penuhis mengurakan Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, fujuan Penehitian. Kegunaan 

Penehtian, Metode Penehitian. serta Sistematika Penehitian 

f a u a n  Pustaka 

Dalam tnauan pustaka int akan durakan teort-tcon yang 

diambil dani literatur yang berhubungan dengan 

permasalahan yang menjadi landasan dalam menganalisa 



BAB III 

BAB IV 

10 

data, pembahasannya mehiputi Pengertian Perbuatan Cabul, 

Pengertian Anal di Bawah umur 

Hasl Penehitan dan Pembahasan 

Pada bab imi penulis menjelaskan tentang Pemidanaan 

Perbuatan Cabul Terhadap Anak di Bawah Urmur Faktor­ 

faktor Penyebab Dilakukannya Perbuatan Cabul Terhadap 

Anak di Bawah Umur Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Dalam Pemberian Sanksi Pidang Terhadap Pelaku Tindal 

idana Perbuatan Cabul Terhadap Anal di Bawah Umur 

dan Upaya Penanggulangannya Perbuatan Cabul Terhadap 

Anak di Bawah Umur 

Pemutup 

Bab terakhir dani sknipst imi berisi mengenai kesimpulan 

dan saran-saran 
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Hukum adalah rangkaian peraturan-pefaturan mengenat tingkah laku 

orang-orang sebagai anggota masyarakat, sedangkan satu-satunya tuyuan dart 

adanya hukum adalah untuk mengadakan keselamatan dan tata tertib di dalam 

Masing-asing anggota masyarak.at tentunya mempunyai berbaga 

kepentingan yang beraneka ragam, dimana kemungkmnan besar dapat dapat terjadi 

bentrokan antara kepentingan yang satu dengan yang lainnya. hika bentrokan itu 

terjadi, maka akan terjadi kegoncangan di masyarakat Untuk itulah hukum 

berusaha menciptakan beraga hubungan tertentu di dalam masyarakat. Hukum 

bertuyuan mengadakan suatu mmbangan diantara berbaga kepentmngan, dan tujuan 

tersebut baru dapat tercapar hanya apabila hukum dihormati dan tidak dilanggar 

Kesusilaan adalah pertimbangan milat tentang baik dan buruk dalam 

suatu ukuran umur artinya ukuran yang diakui oleh sebagian besar bahkan seluruh 

anggota masyarak.at 

Menurut Barda Naw.aw Arief, untuk dapat merumuskan kesusilaan 

adala.h bukanlah hal yang mudah, karena perlu pengkapan yang lebih lanjut untuk 

Wiryono Prodiodikoro, Aas-sos Hket 'idaa de ldomesa_pt tresco. Bandung 1986 
Halaman I 

II 



mengetahut ruang lingkup dant kesustlaan tersebut dan batas-batas mengenai 

kesusilaan tu cu#up luas dan dapat berbeda-bada menurut pandangan dan nilai­ 

milai yang berlaku di masyarak,at 

Dani uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang disebut dengan 

kesusilaan adalah perbuatan-perbuatan yang berlandaskan pada norma-norma 

kepatuhan dalam bertngkah laku, yang di dalamnya berisi tentang moral, agana 

dan mla-mla kesuslaan 

H. engertian Perbuatan (abut 

ejahatan terhadap kesusilaan ialah kejahatan-kcahatan yang hiatur 

dalam bab ke-XIV Buku ke-II KUHP Ketentuan pidana yang diatur dalam bab ini 

scngafa dibentuk oleh pembentuk undang-ndang dengan maksud untuk 

membenikan perhrndungan bag orang-orang yang dipandang perlu untul 

mendapatkan perindungan terhadap tindakan-tindakan asusila atat ontuchte 

handehngen dan terhadap perlaku-perilaku baik dalam bentuk kata-kata maupun 

dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang meny1nggang rasa susila karena 

bertentangan dengan pandangan orang tentang kepatutan-kepatutan dibidang 

kehidupan seksual 

Haar in, /ch Seranglat Tentamg Hodo, Bica Aksara. Jakarta 1984 (etakan ke4, Halama 

Io 

Barda Nawaoi Arief, /#nga k&amp Aehijaka #km idaa Ctra Aditya lakti, Bandung 
1996 Halama 294 
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Perbuatan cabul adalah suatr perbuatan yang termasuk dalam melanggar 

kesusilaan, dan belum diperoleh kata sepakat dikalangan masyarakat dan ahli 

hukum mengenar perbuatan cabul 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cabul (adjektif) berarti kepi dan 

kotor. tidak senonoh (melanggar kesopanan dan kesusilaan), atau perbuatan yang 

tidal patut, tidak sopan (perkataan, perbuatan dan sebagainya). Dalam kamus ini 

walaupun penyusun telah berusaha untuk menjelaskan apa arti perbuatan cabul 

itu, tetapi masih saja tidak jelas apa arti perbuatan cabul itu 

Gambaran perbuatan cabul menurut Ensiklopedia Indonesia, cabul 

berarti mengganggu kesusilaan umum, menurut waktu dan tempatnya Masyarakat 

Jakarta masih befum merasa tersinggung dengan adanya wamita dan pnia mandi dr 

sungar yang kehihatan darr jalan umum telanjang atau setengah telanjang tetap 

entah dikemudian hari Dalam milai kecabulan ditentukan oleh rangsangan birahi 

sebuah objek. atau pemilaian sengaja oleh norma. Gambaran wanita telanjang 

bulat untuk kuliah kebidanan pada Fakultas Kedokteran di dalam ruang praktek 

tidak cabul, sebahiknya seorang bintang film yang berpakaian seksi mungkin 

dianggap seksi. Kecabulan ditentukan oleh bagaimana menceritakannya 

Arif Gosita membandingkan perbuatan cabul dengan perbuatan 

perkosaan 

Pengertian perbuatan cabul adalah perbuatan-perbuatan yang melanggaf 
kesusilaan dalam arti umum, sedangkan perkosaan adalah pengertian khusus yang 

diliputi oleh perbuatan cabul Perkosaan hanya dilakukan oleh seorang laki-laki 
terhadap seorang perempuan, sedangkan perbuatan cabul dapat pula dilakukan 
oleh wanita terhadap laki-laki. Selanjutnya perkosaan hanya dapat dilakukan di 



luat perkawnan, sedangkan perbuatan cabul dapat dilakukan pula di dalam 
perkawnan 

Untuk menilai atau menentukan bahwa sesuatu itu cabul atau tidak 

sangat bergantung pada waktu, tempat dan cara. Perbuatan dapat dikatakan cabul 

apabila dimilai oleh waktu, tempat dan cara adalah tidak pantas, tidak senonoh, 

melanggar kesopanan dan kesusilaan, dan semuanya menunjuk kepada 

sekstalitas 

Jadi yang dimaksud perbuatan cabul adalah segala perbuatan yang 

menurut waktu, tempat, dan keadaan melanggar norma dan kesopanan. Perbuatan 

yang dimaksud adalah perbuatan kotor, tidak senonoh, yang menjerumus kepada 

seks, baik telah terjadi persetubuhan maupun belum. Pengecuahian pada ketentuan 

mi adalah dilakukan apabila oleh pasangan suami isteri bukan di tempat umun 

C. Ketentuan Yang Mengatur Fentang Perbuatan Cabul 

I, Menurut Hukm Pidana 

erbuatan cabul dapat diartikan scbagar suatu tindakan atau 

perbuatan yang dimilai oleh pembuat undang-undang scbagar suatu dehik 

yang dalam tatanan masyarak.at dianggap melanggar norma-norma susila 

Tindal pidana perbuatan cabul yang diatur dalam KUHP, yang 

substansimya sebagai benikut 

a Pasal 287 ayat ( KUHP 

Af Gosita, Marsalah #Nor ban Neahutamn Edisi Al, Akademi Pressindo Jakarta 1983,Halama 15 



I 

I5 

Unsur-unsur Pasal 287 ayat (I), dikelompokkan dalam pengertan 

perbuatan cabul yaitu 

Bersetubuh 

Dengan scorang wanita di luar perkawnan 

Diketahut atau sepatutnya harus diduga bahwa umurnya wamita itu 

belam 1 ahun, atau kala umurmva tdak termvata, bahwa behum 

mampu untuk drkawin 

Unsur ke tiga dani tindak pidana yang diatur dalam Pasal 287 

ayat (I KUHP ialah unsur wantta yang belum mencapai usia IS tahun 

atau belum dapat dimikahi. tulah sebabnya pembentuk undang-undang 

telah melarang dilakukannya perbuatan mengadakan hubungan kelamin 

di luar pernmikahan dengan anak-anak yang belum mencapai usia I5 

tahun atau yang beim dapat dimikahi 

Tindak pidana yang diatur dalam rumusan mi parang terjadi pelaku 

dapat mengetahu dengan tepat mengenar usia wamita yang mengadakan 

hubungan kelamin dengan dirinya. Maka pelaku baru akan dituntut jika 

ada pengaduan. dan pengaduan tersebut harus diajukan oleh korban 

sendri vakm waritg 

b. Pasal 289 KUHP 

Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa 
seorang untuk melakukan atau membrarkan dilakukan perbuatan cabul, 
diancam karena melakukan perbuatan yang menyerang kehormatan 
kesusilaan. dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun 
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Perbuatan cabul pada Pasal 289 KUHP ialah segala perbuatan yang 

melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang kept, semuanya 

tu dalam lingkungan nafsu birahi kelamin, misalnya crum-ciuman 

meraba-raba anggota kemaluan, dan lain scbagainya 

Tindak pidana ini disebut dengan "penyerangan kesusilaan dengan 

perbuatan(fetetyke aanranding der eerbaarheid atau "perkosaan 

untuk cabul" Perbuatan yang dipaksakan dalam pasal 289 KUHP itu 

merupakan perbuatan cabu yang mengandung pengertian umum.' 

Rumusan dalam Pasal 289 KUHP itu harus dilakukan dengan 

scngaja, yakm karena perbuatan memaksa orang lain dan tentunya 

dilakukan dengan sengaya 

Untuk dapat menyatakan seorang terdakwa itu terbukti mempunya 

kesengajaan dalam melakukan tindak pidana, harus dibuktikan adanya 

Kehendak atau maksud terdakwa untuk memakat kekerasan atau untuk 

mengancam akan memakai kekerasan 

2. Kehendak atau maksud terdakwa untuk memaksa seseorang 

3. Pengetahuan terdakwa bahwa yang ia paksakan itu ialah agar orang yang 

dipaksa melakukan tindakan-tindakan yang sifatnya melanggar 

kesusilaan atau membiarkan dilakukannya tindakan-tindakan yang 

goesil o. R. Lo  cit hal 21I2 
'pasar, AM Sudrajat Hasan, undak- Tonda Pilane Terent d dale tah Undang-undang 

Hodum lidoa.€ Remaja Kanya. Bandung, 1984 Halaman 2T 
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sifatnya melanggar kesusifaan, batik oleh dirinya sendiri maupun orang 

lain 

Pasal 289 KUHP imi walaupun ada disebutkan perbuatan cabul 

tap art perbuatan cabul dalam pasal int berbeda dengan art pada pasal­ 

pasal lain yang sama-sama mengatur perbuatan cabul Pada Pasal 289 

KUHP, yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah perbuatan yang 

melanggar kesopanan kesusilaan yang tidak sampai terjadi persetubuhan, 

sedangkan pada pasal-pasal lannya bukan hanya terbatas pada penyerangan 

esopanan kesusilaan saja tetapi bisa fuga hingga terjadi persetubuhan Pada 

Pasal 289 KUHP iei khusus mengatur perbuatan cabul dengan korban yang 

masth di bawah umur 

e Pasal 290UHP 

Dancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun 

ke-I baransiapa melakukan perbuatan cabul dengan scorang padahal 

diketahut, bahwa orang tu pingsan atau tidak berdaya, 

ke-2. barangs+apa melakukan perbuatan cabul dengan scorang padahal 

diketahut atau sepatutnya harus diduga, bahwa umurnya belum 

ma belas tahun atau kalau umurnva tidak ternvata, bahwa belum 

mampu dikawin 

Lamintang A • Dehikdehk Khsus.CV Mandar Maju, Jakarta Malama T 
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ke-3. barangsiapa membujuk seseorang yang diketahut atau sepatutnya 

harts diduga, bahwa umurnya belum lima belas tahun atau kalau 

umurnya tidak teryata, bahwa belum mampu dikawin, untuk 

melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul, atau 

bersetabuh di luar permikahan dengan orang lain 

Pasal 290 KUHP ini hanya terbatas pada perbuatan cabul dan 

belum terjadi persetubuhan, oleh karena itu anaman pidana maksimum 

lebih ringan 

d Pasat 2924Hp 

Orang yang ck up umur. yang melakukan perbuatan cabut dengan orang 
lain sama kelamin, yang diketahut atau sepatutnya harus diduga, bahw.a 
belum cukup umur diancam dengan pidana penyara paling lama hima 
ta hun 

Dua orang semua belum dewasa atau dua orang semua sudah 

dewasa besama-sama melakukan perbuatan cabul, tidak dihuk um 

menurut pasal int, oleh karena yang diancam hukuman tu perbuatan 

cabul dani orang dewasa terhadap orang belum dewasa 

Ancaman pidana maksimal pada Pasat 292 KUHP imi adalah lebih 

rendah dibandingkan dengan pasal-pasal perbuatan cabu lainnya, karena 

walaupun korban juga mengalami kegoncangan nwa yang hebat tetap 

tidak ada restko menjadi hamil sebab yang menjadi korban adalah sama 

kelamin dengan pelaku perbuatan cabul tersebut 
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e Pasal293 KUHP 

Pasal imi menjelaskan bahwa sengaa membujuk orang yang belum 
dewasa dan tidak bercacat kefakuannya dengan mempergunakan hadiah 
atau memberi uang atau barang. untuk melakukan perbuatan cabul atau 
membiarkan dilakukan perbuatan cabul pada dirinya 

Yang diancam hukuman dalam Pasat 293 UHP, adalah 

a Sengaya membufuk orang untuk melakukan perbuatan cabul pada 

dirinva 

b Membuyuk, dengan mempergunakan 

Hadiah atau perpanpan 

2 Pengaruh yang berlebih- tebihan 

3 Tipu 

kelakuannya, ini harus diketahut oleh yang membufuk 

fidak bercacat dalam hal imi hanya mengenat kelakuan dalam hal 

seksual Membuyuk scorang pelacur meskipun belum dewasa tidak 

termasuk drsins, karena pelaer sudah bercacat kelakuan dalam lapangan 

seksual 

2, \Menurut Hukum [slam 

Perbuatan cabul (yang belum sampar terjadi persetubuhan) termasuk 

dalam pengertan yang mengarah pada perbuatan zna sedangkan perbuatan 

cabul (hingga terjadi persetubuham) adalah termasuk perbuatan zna 

Hukuman bag pezina sangat berat yaitu hukuman fisik (dera, rayam 



20 

pengastngam, disamping tu Juga hukuman batin (menanggtung malu 

Sedangkan dalam KUHP pelaku perbuatan zina hanya diancam dengan 

pidana penara selama-lamanya semb»lan bulan 

U/ntuk membuktkan bahwa sesorang telah melakukan perbuatan zina 

maka di persidangan harus ada pengakuan dan pelaku zna tu sendini Islam 

tidak memandang sama rata macam pidana bag pelaku perbuatan zina, 

artimnya dalam menjatuhkan pidana seorang pelaku islam 

mempertmmbangkan segala sesuatunya berbagat aspek 

p, engertian Anal di Bawah t mur 

Menurut Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang esejahteraan 

Anak, dalam Pasal diryatakan bahwa anak adalah sescorang yang belurm 

mencapar 2I tahun dan belum pernah kawin Sedang#an menurut omplast 

Hukun Islam (KHI Pasal 98 ayat (I yang disebut dengan batas usta anal yang 

mampu berdin sendiri atau dewasa adalah 2I tahun 

Dalam psikolog perkembangan. yang drscbut dengan anal adalah 

seseorang dengan batasan usia dart mur b tahun sampai I2 tahun 

Perkembangan anal fuga mehiputi segr-segr jasmamah. keywaan, dan 

rohamiah. Perkembangan mi sangat dipengaruhi oleh keadaan hingkungan yang 

ada di sekehilingnya, yang mengambil peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan watak dan kepnibadian seorang anal 
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Menurut Pasal 290 Aat (2) KUH, sang diancam hukuman dalam pasal 

ini ialah pidana penjara paling lama tujuh tahun, (2 barangsiapa melakukan 

perbuatan cabul dengan seorang padahal diketahui atau sepatutnya harus didu% 

bahwa umumnya belum Lima belas tahun atau kalau umurnya tidak ternvata bahwa 
belum mampu dikawin 

Pelaku perbuatan cabul sebagran besar berada di lingkungan sekitar 

orban dan sudah akrab dengan korban, maka dapat dimengerti kalau korban 

dapat dengan mudah didekati maupun diperdaya oleh pelaku pada usia kurang 

dani 12 (dua belas tahun tahun, seorang anak belum tahu banyak tentan@ 

kelicikan dan niat buruk orang sekitarnya 

Pelaku dalm melakukan perbuatannya itu biasamya dengan cara 

membujuk korban dalam mencani kepuasan nafsu seksualnya. Membujuk dapat 

diartikan dengan memperdayai korban sedemikian korban sehingga koban 

menerma saya atas perlakuan pelaku membujuk adalah sesuatu yang sudah 

diketahut oleh pelaku bahwa sesuatu tersebut sedangdidambakan oleh korban 

Korban sebenarnya tidaklah seorang anak yang masih di bawah umur, 

masih lugu, tidak genit maupun seksi, tetapi hal itu tidak menjadi penghalang bagi 

pelaku untuk menyalurkan hasrat seksualnya. Anak yang ditimpa kemalangan 

milah yang harus mendapatkan perhatian semua orang. Sebab akibat yang akan 

disandangnya dapat mendatangkan penderitaan lahir dan batin untuk waktu yang 

cukup lama, dan untuk mengurang penderitaan korban vaitu dengan memberikan 

perhatian, kasih sayang, perhindungan hukum yang cukup. dan lain-lain 



E, Tinjauan Ariminologi Terhadap Perbuatan Cabal Pada Anak di Baw.ah 

tmur 

Secara etimologis, kriminologi berasal dani kata crmen yang berarti 

keyahatan dan logos yang berart pengetahuan atau ilmu. sehingga kriminologi 

adalah pengetahuan tentang kejahatan 

Menurut I Sutherland, kriminologr adalah seperanghat pengetahuan 

yang memandang kejahatan sebagai fenomena sosial termasuk di dalamnya proses 

pembuatan perundang-undangan, pelanggaran terhadap undang-undang dan reakst 

terhadap pelanggar undang-undang 

George Cc Vold berpendapat bahwa dalam mempelajart suatu kejahatan 

terhadap persoalan rangkap, artiya bahwa kejahatan selalu menunjuk kepada 

perbuatan manusia dan fuga batasan-batasan atau pandangan masyarakat tentang 

apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang. apa yang baik dan apa yang buruk 

vang semuamya terdapat dalam undang-dang. kebiasaan, adat-istiadat" 

Dalam permasalahan perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur. erat 

sekahi hubungan antara kepahatan dengan hukum, kejahatan dengan norma-norma 

yang lain, keyahatan dengan kebrasaan, dan kejahatan dengan moral Hubungan 

kejyahatan dengan hukum adalah suatu kejahatan yang merupakan tindakan 

huk um, yaitu suatu perbuatan manusia yang dapat dipidana oleh hukum pidana, 

akan tetapi kejahatan buk.an semata-mata merupakan batasan hukum, artinya 

' t s  Susanto, Ariunolog, Penetbit Fakultas Hukum Universitas hponegoro, Semarang I989 
Halama l 

1id 

pd. heal 
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perbuatan tertentu yang oleh masyarakat drpandanng scbagai suatu kejahatan tap 

undang-undang tidak menganggapnya scbagai kejahatan begitu pula sebahiknya 

Secata ganis besar, obyek stud kriminologi adalah 

a. Kejahatan, yatu perbuatan yang disebut sebagai suatu kejahatan 

b. Pelaku, yaitu orang-orang yang melakukan kejahatan 

c. Reaksi masyarakat terhadap kejahatan dan pelaku kejahatan 

Dalam kapan kriminologr menurut W. A.  Bonger dalam bukunya yang 

berjudul Pengantar Tentang Kriminologr", dinyatakan bahwa dalam mempelajar 

masalah masyarakat yang sakit yatu dalam hal imi tentang perbuatan cabul 

terhadap anak di bawah umur digunakan pathologi sosial scbagar bahan stud 

kriminologi. Pathologi sosial secara etimologi berasal dan pathos yang berart 

penderitaan atau penyakit, dan logos yang bearti imu pengetahuan 

Perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur merupakan gejala sosial 

Yang sakit dan menyimpang dani perilaku umum, yang disebabkan oleh faktor­ 

faktor sosial, dapat disebut juga dengan struktur sosial yang mengalami gangguan 

fungsi karena peristwanya merupakan gejala yang sakit secara sosial yang 

disebabkan oleh adanva stimuli sosiat Pensvakit sosial atau penvakit masyarakat 
, , 

imt mencakup tindakan-tindakan atau tingkah laku yang hang'gap tidak sesuar dan 

melanggar norma-norma umum, adat istiadat, dan tidak bisa diintegrasikan dalam 

pola tingkah laku pada umumnya 

Menurut pathologr sosial, motif yang mendorong dilakukannya perbuatan 

cabul terhadap anak di bawah umur adalah 

a. untuk memuaskan nafsunya 



b. memngkatkan agresifitas dan dorongan seksual, 

c. kecenderungan pembawaan pathologts atau abnorme 



BAB III 

HASIL PENELITA DA PEMB AHAS4 

A. Pemidanaan Tindal idana Perbuatan (abut Terhadap Anal di Bawah 

lmur 

Tindak pdana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur oleh 

pembentuk undang-undang telah diatur dalam Pasal 287 sampai Pasal 26 KUHP 

Pada dasarnya tindak pidana perbuatan cabul terhadap anal di bawah 

umur yang diatur dalam Pasal 287 sampan dengan Pasal 296 KUHP adalah 

terasuk dalam delik keyahatan terhadap kesusilaan 

Setiap tindak pidana harus memperhatikan unsur-unsur yang menentuk.an 

suatu perbuatan tu dilakuk.an Biasanya kelakuan dan akibat saja belum cukup 

untuk menentuk.an suatu tinda pdana 

Tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur ini 

dilakukan karena khilaf dan emosi. Dehik yang melanggar pasal im yang perlu 

dibuktikan ialah 'perasaan khlaf dan emosi"yang bagaimana sehingga pelaku 

melakukan tindakan itu Pembuktian tu dgunakan untuk sebagar dasar untuk 

menuntut pelaku melanggar pasal yang mengatut mengenai tindak pidana 

perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

Apabila perasaan emost oleh st pelaku ttu tidal dapat dibuktikan maka 

idak ada alasan untuk menuntut pelaku dengan salah satu pasal yang mengatur 

tentang perbuatan cabul terhadap anal di bawah umur. Dalam hal mi penyebab 
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dani perbuatan itu yang harus dibuktikan, karena perbuatan cabul terhadap anak di 

bawah umur diancam dengan pidana paling lama I (lima belas tahun) tahun 

Seperti yang iungkapkan oleh SM, yaitu pelaku perbuatan cabul 

terhadap anak di bawah umur Berdasarkan putusan Pengadilan Negeni (PN 

Semarang Nomor 490PidB-2001PN Smg 

, Identitas ferdakwa 

Nama lenggkap 

Tempat lahr 

SM 

Surakarta 

Umur Tanggal lahir 30 tahun 14 Mei 1971 

Jems kelamn 

Kebangsaan 

Tempat tinggal 

Agama 

Pekeryaan 

Penddkan 

Laki-lakt 

Indonesia 

Ds. Tanggungrejo Gg I Rt 02 05 Kel. Tambakrejo 

Islam 

Buruh 

$MP 

Bahwa pada hani Kamis tanggal I9 Juli 200I sekitar pukul 14.00 Wib yang saat 

tu tersangka mau mandi siang dengan menggunakan handuk (yang saat 1tu 

dipakan) dan tidak menggunakan celana dalam Saat itu tersangka membuka 

pintu depan ternyata mehihat seorang perempuan yang belum dikenal telah 

ewat di jalan kampung Gg. I Rt 02 Rw 05 Ds. Tanggungrejo, Kelurahan 

Tambakreyo, Kecamatan Gayamsari Semarang dan kemudian anak tersebut 



27 

dipanggil untuk dimintai tolong dan anak tersebut mendekat danoleh tersangka 

disuruh masuk rumah. Setelah di dalam rumah tersangkan menyuruh 

mengambilkan kabel histnik yang berada di bawah kemudian disuruh naik ke 

alas kursi sambil memegangi kabel listnik. Setelah tu korban disuruh turun 

dari kursi sambil dibantu oleh tersangka Tiba-tiba kedua tangan korban ditanik 

oleh tersangka. Setelah itu kedua tangan korban disuruh megangi alat 

kemaluan (penis) tersangka Korban disuruh naik ke kursi lag oleh tersangka 

setelah di atas kursi dalam keadaan posisi berdii tersangka melepas celana 

dalam korban. Kemudian tersangka memasukkan jani telunjuk tangan kirinya 

ke dalam alat kemaluan (vagina) korban Setelah itu korban menangis, setelah 

tersangka memakaikan kembahi celana dalam korban lalu korban disuruh 

pulang 

3, Dkowaan 

Bahwa terdakwa SM pada hani Kamis tanggal I Juli 2001 sekitar pukul 14.00 

Wib atau setidak-tidaknya disuatu waktu di bulan Juli tahun 2001, bertempat di 

Dusun Tanggungrejo RT 02 RW 05 Kelurahan Tambakrejo Kecamatan 

Gayamsani Semarang atau setidak-tidaknya di suatu tempat lain yang termasuk 

daerah hukum Pengadilan Negeni Semarang, melakukan perbuatan cabul 

dengan seseorang yaitu DRS, sedang diketahuinya, atau patut disangkanya, 

bahwa umur orang itu belum cukup IS (lima belas) tahun atau belum pantas 

dikawini, yang dilakukan terdakwa dengan cara-cara sebagait benikut 
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Pada saat saksi korban yang ternyata berumur enam tahun, sedang beralan 

kaki danit rumah kakekmya menuju pulang ke rumahmya. pada saat melewati 

rumah terdakwa. korban dipanggl oleh terdakwa, dimana atas pangglan 

terdak wa tersebut korban mendekat ke arah terdakwa, dan setelah mendekat 

korban disuruh masuk kedalam rumah terdakwa. terdakwa pura-pura 

menyuruh korban untuk membantu terdakwa mengambilkan kabel listnik 

yang berada di bawah kursi, kemudian setelah korban mengambilkannya. 

korban disuruh terdakwa nail ke atas kursi sambil memegang kabel listnik, 

setelah itu korban disuruh turun dani kursi, kemudian ke dua tangan korban 

dpegangr erat-erat, yang kemudian disuruh mengonami terdakwa, setelah tu 

korban disuruh naik lag ke atas kursi, lalu terdakwa melepas celana dalam 

korban, dan setelah lepas, terdakwa memasukkan Jani telunjuknya ke dalam 

agma korban, dan karena pada saat tu korban menangts karena merasakan 

kesakitan dan ketakutan, terdakwa kemudian langsung memakaikan celana 

dalam korban. dan korban langsung lanr pulang le rumah sambil menangis 

Perbuatan terdakwa tersebut sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasat 290 ayat (2)KUHP 

4. Tuntutan 

Tuntutan Jaksa Penuntut Umum (JPU tanggal I7 Oktober 200I Nomor PDM­ 

I2Ep2Semar 09200 yang pada pokoknya agar Majelis Hakim Pengadilan 

Negen (PNy Semarang memutuskan 

Menyatakan bahwa terdakwa telah bersalah melakukan perbuatan cabuf 



Menjatuhkan pidana perjara kepada terdakwa SM dengan prdana penjara 

selama 3 (tiga) tahun penyara potong masa tahanan dengan perintah 

terdakwa tetap ditahan 

Memyatakan barang bukt dkembahikan kepada pemihkmya yatu 

I (satu) buah celana dalam anal perempuan warna kuning dikembahikan 

kepada saksi korban Dini 

Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara Rp. I000,00 (senibu 

rupiah) 

5, Pertimbangan Hakim 

Perbuatan terdakwa telah memenuhr unsur-unsur scbagammana pasal 20 ayat 

(2KUHP, ait 

I. Barang siapa 

Unsur imi menunjuk kepada suatu subyek hukum dalam hukum pidana 

Ferdakwa adalah subyek hukum yang melakukan perbuatan cabul terhadap 

anak perempuan yang masih di bawah umur, schngga terdakwa harus 

mempertanggungawabkan perbuatannya dengan demikian unsur barang 

siapa telah dapat dibuktikan secara sah dan meyak ink.an menurut hukum 

2. Melakukan perbuatan cabul 

Perbuatan cabul sebagaimana dalarm penjelasan Pasal 290 KUHP adalah 

segala perbuatan yang melanggar kesusilaan atau perbuatan kej yang 

berhubungan dengan nafsu kelamin. Berdasarkan keterangan saksi-saksr dan 
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keterangan dani terdakw.a, bahwa terdakwa telah melakukan perbuatan 

cabul yaitu perbuatan yang melanggar kesustlaan Dengan demikian unsur 

perbuatan cabul telah terbuktr secara sah dan mevakmnkan menurut huk um 

$. Dengan seseorang yang patut diketahuinya bahow.a orang itu belum 15 

(lira betas) tahun. 

Perbuatan cabul tersebut dlak ukan terhadap scorang anal kecl perempuan, 

vang masih berumur 6 (enam) tahun sebagamana dibuktikan dalam Akte 

Kelahran Dengan demikian pada saat kejadran mi korban berumur belum 

IS(lima belas) tahun dapat dibuktkan secara sah dan menyakmnkan 

Hal-hal sang meringankan 

erdakwa menyesahr perbuatannya dan berany tidal ak.an mengulangmnya 

lag 

Terdakwa belum perah dihukum 

Hal-hal yang memberatkan 

lerdakwa perbuatanmya telah mengakibatkan perasaan malu yang 

berkepanyangan pada dint korban, sehingga dapat mempengaruhi masa 

depan dan perkembangan pskologr korbannya 

2 Terdakwa pernah melakukan tindakan yang sama pada orang lain 
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6. Putusan Pengadian 

Putusan Pengadilan Negen tPNy Semarang yang dibacakan oleh Hakim Ketua 

Menvatakan terdakwa SM terbukti secara sah dan mevakmnkan telah 

bersalah melakukan kejahatan perbuatan cabul terhadap ana di bawah 

umu 

Menghukum terdakwa dcngan hukuman pidana penyara selama (satu 

tahun IO (sepuluh bulan 

Memerintahk.an supava terdakwa tetap dalam tahanan dan membebank.an 

baya perkara kepada terdakwa sebesar Rp I000,00 tsenibu rupiah 

Memerintahkan supaya barang bukti yang drgunakan dalam perkara int 

berupa sebuah celana dalam wamita dikembahikan kepada korban 

utusan Pengadilan (Ny Semarang Nomor 

490idB200I PN Smg terhadap kasus dengan terdakwa SM telah dinyatakan 

bahwa, pada hani Kamis tanggal I Juli 2001 selitar pukul 14 00 Wib di Dusun 

Fanggngrejo RT 02 RW 0S Kelurahan lambakrejo Kecamatan Gayamsari 

Semarang. terdakwa telah melakukan perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umur dengan cara memasukkan pan telunyuk tangan krmya ke dalam alat 

kemaluan (vagina) korban 

Korban yang terryvata masih di bawah umur yaitu berumur 6 (enam) 

tahun dan belum masanya untuk dikawin yang seharusmya patut mendapatkan 

per/indungan Terdakwa sebenarya telah beristen dan mempunyat anal satu laki­ 

laki, pada saat keyadian itu, terdakwa sendirian di rumahmva Awalnva korban 

lewat depan rumah dan drpanggl untuk membantu mengambilk.an kabel histnik, 



setelah itu terdakwa menyuruh korban untuk memegangr atau mengelus-elus 

kemaluan terdakwa dan terdakwa melepaskan celana dalam korban lalu 

memasukkan telunyuk tangan kin ke dalam alat kemaluan (vagina korban hingga 

korban merasa sakit, akhirrya korban menangrs dan dirsuruh pulang oleh 

terdak wa 

Ferdakwa mengaku bahwa Perbuatan yang dilakukannya tu tidak 

direneanakan terlebih dahulu melainkan secara spontanitas dan atau secara tiba­ 

tiba punya miat melakukan perbuatan cabul tersebut dan tidak ada orang yang 

menyuruhnva melankan atas kemauannva sendin atau karena kek hilafan Akibat 

dant perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa tu sehingga korban mengalam 

ketak utan dan merasakan kesakitan serta timbul perasaan malu dan jijik 

erdasark.an uraian tersebut diatas, maka diketahut mengenair latar 

belakang terradrnya perbuatan cabal terhadap anal yang masth di bawah umur 

adalah ingin mencant kepuasan sex birahirya dan apabila bisa mengeluark.an air 

mamnya timbul rasa puas dan mikmat, dan selamn tu fuga terdakwa ingin mehihat 

perbedaan antara alat kemaluan (vagina) anak keeil dengan orang dewasa atau 

orang yang sudah punya anak 

ekerasan yang dilakukan oleh terdakwa dengan cara menanik kedua 

tangan korban dengan kekuatan tenaga penuh sehmngga menjadikannya korban 

tidak berdaya atau lemah untuk melakukan suatu perlawanan, sehmngga terdakwa 

dengan leluasa melakukan perbuatanmya Sebagair orang dewasa yang kekuatannya 

tidak sebanding dengan korban yang masih anal-anal dan di bawah urnur itu 

seharusnya membenikan perhindungan dan keamanan 
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Perbuatan memaksa seseorang bahkan yang masih di bawah umur untuk 

memegang alat kelamin (kemaluan) seorang pnia dewasa itu merupakan perbuatan 

yang tidak lazim dilakukan oleh pria yang mempunya rasa kesusilaan. melaink.an 

Juga tidak dapat memahami tentang art dart semua rasa kesusilaan 

Terdakwa tidak mampu mengontrol dorongan seksual yang 

dimungkink.an karena frustasi atau hal lain ataupun terdakwa mengakui bahwa 

perbuatan tindak pidana itu dilakukan karena khilaf Tetapir dalam hal mi setelah 

adanya pengaduan dan pihal korban maka aparat hukum harus segera 

menvelidiki dan memprosesnya untuk kemudian dibawa ke pengaqdilan 

Jadi dengan adanya latar belakang tersebut maka dalam putusan 

engadilan Negeni Nomor 490 Pid B 2001PN Smg telah dinyatakan bahw.a 

terdakwa bersalah melanggar Pasal 290 avat (2) KUHP dengan hukuman 

maksimat 7 (tujuh tahun penara, meskipun pada kenyataannya putusan hakim itu 

lebih rendah dani yang didakwakan dan menganggap putusan hakim itu tidak acdif 

Terdakwa bisa saja mengulang perbuatanmya itu kembahi karena terlalu 

ingannya putusan yang dryatuhkan oleh hakim Tetap semuanya kembahi pada 

terdakwa tu sendii sebagat manusia yang mempunyai akal, moral dan iman 

untuk tidal melakukan atau mengulang perbuatan yang melanggar kesusilaan 

Dan seorang hakim dalam menerapkan sanks pidana terhadap pelaku tindak 

pidana tentkat pada peraturan-peraturan yang ada Hakim dalam menyatuhk.an 

pidana Juga memperhatikan sifat bark dan sifat jahat dan terdakwa, sehingga 

naluri seorang hakim ikut berperan dalam penjatuhan putusan pemidanaan dalam 

hal ini adalah hal yang memberatkan dan hal yang menngankan 



34 

B. Faktor-faktor Penyebab Dilakukannya Perbuatan Cabul Terhadap Ana 

di Bawah tmur, 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi menyebabkan 

kehidupan tiap-tiap orang berbeda. Maka penyebab sescorang melakukan 

perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur pun berbeda-beda. Anak-anak di 

bawah umur yang menjadi korban perkosaan jauh lebih banyak, karena dalam 

banyak kasus tidak terjadi kekerasan atau ancaman kekerasan oleh si pelaku 

terhadap korban, melainkan dengan bujukan sehingga korbannya mau melakukan 

dengan persetuyuan Faktor penyebab seseoarang melakukan perbuatan cabul 

terhadap anak di bawah umur dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu 

• Faktor Penyebab dari Luar 

Penyebab ini berasal dari luar diri pelaku yang mempengaruhi 

dilakukannya perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur, antara lain 

a. Kurangnya pendidikan seksual, karena orang beranggapan pendidikan 

seksual ini masih sangat tabu untuk dibicarakan apalagi dipelajani, misalnya 

tidak perah mendengar orang lain membicarakan tentang persetubuhan, 

atau tidak pernah membaca atau mehihat buku, majalah ataupun 

mendapatkan penjelasan mengenai seksuahitas 

b. Kehidupan di lingkungan keluarga yang kurang harmonis, hal ini 

dikarenakan ke dua orang tua sering bertengkar, bercerai atau kawin lag, 

sehingga mengakibatkan kurangnya kasih sayang dan perhatian yang cukup 

wawancara dengan Maksudi. SH, Pamitera Pengadian Negeni Semarang. tanggal 8 Agustus 
2004 
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Bahkan pengasuhan yang seharusnya merupakan kewajiban orang tua 

diabaikan begtu saja dan dierahkan pada orang lain 

e. Kurangnya pemahaman tentang hukum dalam hal imi penyuluhan hukum 

mengakibatkan seseorang melakukan perbuatan persetubuhan yang tidak 

d. Bagi sescorang yang sudah memikah, perbuatan tersebut dilakukan 

dikarenakan kurang sekahi bahkan tidak pemah mendapatkan seksualitas 

persetubuhan yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan 

orban dani perbuatan cabul biasanya mengalami pendertaan pada saat 

perbuatan itu terjadi dan berlanjut berminggu-minggu, berbulan-bulan, bahkan 

separang sisa hdupnya yang memmbukan dampak atau akaibat baik secara fistk, 

mental, dan dampak dalam kehidupan pribadi dan sosial, antara lain 

Dampak pnibadi, yaitu 

a sulit tidur 

b. sakit ketika berhubungan seksuahitas, 

c. luka pada alat kelamin, dll 

Dampak mental, yaitu 

a, takut akan kesendirian 

b takut pada orang lain atau orang yang tidak dikenal, 

c. sult mempercavat orang lain 

faro Santoso, Seka«alias dean Hum Vidana, done sia-Hi-Co, Jakarta 1997_44alma 39. 
4 
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d mimpi-mimpi buruk 

e timbul perasaan khawatir yang berlebihan, dll 

3. Dampak dalam ketdupan pnibadi dan sosial, yaitu 

a ditiggalkan teman dekat 

b merasa dik hanatr 

c tidal bisa atau suhit jatuh cmta dengan lawan jens 

d takut dengan laki-laki. dll 

Oleh karena tu diperlukan adamya norma-norma yang dapat menjadi 

kontrol bagt seseorang untuk tidak melakukan pelanggaran terhadap kesusrlaan 

yatu norma agama Dengan adanya norma agama yang berfungst dengan baik 

pada dint sescorang drharapkan dapat mensegah seseorang melakukan 

pelanggaran kesusilaan dalam hal imi adalah perbuatan cabul terhadap anal di 

bawah umur 

Apabila norma agama tu sudah tidal berfungst dengan bail pada dirt 

ses@orang dan hanva sekedar lambang saja. maka iman manusia akan menyadi 

lemah Kalau sudah demkan maka orang sangat mudah untuk melakukan hal-hal 

yang buruk yang dapat melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku 

2. Faktor Peebab dari Dalam 

Faktor penyebab dan dalam mm suhit dihihat oleh orang bahkan oleh para 

penegak hukum tu sendini Oleh karena itu drperlukan seorang ahht, yang 

diakut scbagar seseorang yang mengetahut bidang kcwaan manusia Dalam 

duma kedokteran wa. bamyak macam gangguan kejrwaan yang menvebabk.an 
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seseorang melakukan perbuatan kesusilaan Gangguan itu dinamakan 

psikoseksual karena faktor psikologrslah yang memegang peranan penting yang 

menjadi penvebab gangguan kewaan tersebut 

Giangguan psikoseksual dikelompokkan menjadu (tgas, antara lain 

a Gangguan identitas, gangguan mi drtandat dengan persaan tidak senang 

terhadap alat kelammnnya sendii, menutup dini, dan juga berpenlaku mirip 

dengan penilaku lawan jemisnya 

b. Parafilia, gangguan imi ditanda dengan adanya kegarahan seksual terhadap 

obyek yang bukan merupakan bagan dan pola aktvrtas rangsangan yang 

lazim. Orang dengan gangguan mm biasanya tidal menggang'gap dirinya 

sakit dan baru ketahuan apabila perilakumya membawa konfhik dengan 

masyarakat 

c. Gangguan psikoseksual lainnya 

Menurut AH. Fitch, seorang laki-laki melakukan perbuatan kejahatan 

yang melanggar kesusilaan. Seperti perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umur dibedakan menyadi S (lima kategoni, antara lain 

Immature mereka melakukan keiahatan tu disehabk.an karena 

ketidakmampuan mengidentifikasikan dini mereka dengan peran seksual 

seorang dewasa 

rustated, mereka melakukan kejahatan itu sebagai reaksi melawan frustasi 

seksual yang sifatmva emosional terhadap orang dewasa ketka merasa tidal 

seimbang dengan istennya 

3. Sociopathic mereka melakukan perbuaannya tu dengan orang as1ng 
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4 Pathological, mereka yang tidak mampu mengontrol dorongan seksual 

scbagar hasil dant psikosis, lemah mental, kelemahan organ tubuh atau 

kemerosotan sebelum waktuma 

S Miscellaneous, kejahatan yang tidak termasuk semua kategoni di atas 

Pelaku tindak pdana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

sebenarnya mencintai diri sendini secara berlebihan terutama dirinya pada 

masa anak-anak. Anak keeil biasanya lebih mudah didekati dibandingkan 

dengan seorang wamita dewasa Biasanya pelaku akan memperlakukan 

korbannya dengan kasih sayang seperti a mengharapkan diperlakukan pada 

masa kecilmva. 

Dengan adanya norma agama yang berfungst dengan bark pada dirt 

seseorang diharapkan dapat mencegah seseorang melakukan pelanggaran 

kesusilaan dalam hal imi adalah perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

€, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Dalam Penerapan Sanksi Pidana 

Terhadap Pelak Perbuatan Cabul Terhadap Anal di Bawah t mur di 

Peagadilan Negeri (Py Semarang dan l paya Penanggulangannya. 

Tindal prdana perbuatan cabul terhadap anak di Bawah umur 

sebagaimana contoh kasus yang tersebut diatas diatur dalam Pasal 290 ayat (2) 

KUHP telah tertera bahwa bag pelaku tindak pidana akan dikenakan pidana 

selama-lamanya 7 (tujuh tahun penpara 

"wwancara dengan Maksudi SH. Paitera Pengadila vegeni Semarang. tanggal I4 Agusts 
4004 



Pada kenyataannya pemberan sanksr pidana yang dibenikan masih jauh 

dani ancaman atau terlalu ringan dan dianggap belum memenuhi harapan dari 

Pasal 290 ayat(2 

Dalam penerapan sanksr pidana terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi berat ringannya hukuman yang akan diatuhkan sehngga hakim 

dalam memberikan sankst pidana sering dianggap kurang mencermink.an rasa 

eadilan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penerapan sank sf 

pidana terhadap pelaku perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur diantaranva 

adalah 

l. Rasa kemanusiaan (naluri seorang hakim) 

Pada kasus tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

hakim hanya menatuhkan hukuman I (satu) tahun Io (sepuluh) bulan penjara 

Pada hakekatnya hakim adalah seorang manusia yang mempunyat kelebihan 

dan kekurangan, yang dimak sud adalah manusia mempunya hat nuran 

Scorang hakim dalam memutus suatu perkara atau kasus, disamping 

berdasarkan peraturan perundang-undangan juga dikuti atau didasarkan atas 

hati nurami masing-masting individu yang mengakibatkan keputusan huk um 

kurang sesuar dengan peraturan yang beraku 

., 

• wwancata dengan Mako sudi $ IH Panitera Pengadilan Negeni Semarang. ta@ggal I4 Agustus 
2004 
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2. Metanisme penuntutan 

Jaksa berperan sebagar penuntut umum yatu melakukan penuntutan 

terhadap terdakwa yang dduga melakukan tindak pidana Sebelum melakukan 

penuntutan Jaksa Penuntut Umum (1PU harus mengauk.an rencana 

penuntutan terlebih dahulu sebelum perkara drproses pada tingkat pengadilan 

Pada awalnya rencana penuntutan tersebut diusulkan atau diajukan 

kepada Kepala Seksi Pidana U/mum tasrpdum untuk ditehiti mengena 

kesesuaian mater penuntutan terhadap perkara yang akan diproses. Setelah 

disetuju selamutnva diayuk.an kepada Kepala Kejaksaan Negen tKajar) untuk 

ditehiti sebelum diajukan dalam persidangan Setelah drsetupu maka jaksa 

membuat tuntutan resmi yang akan diajukan dalam proses persidangan 

Upaya yang digunakan oleh aparat pnegak hukumn dalam 

menanggulangr tindak prdana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

antara lain 

I, Penanggulangan ecara preventif 

Penanggulangan yang bertuyuan supaya tindak pidana perbuatan cabul 

terhadap anak di bawah umur ttu dapat dicegah dan tidak terjadi lagt, yaitu 

dengan 

a Mengadakan razia VCD porno dan bajakan yang beredar secara legal, dan 

menjerat pelaku sesuai dengan aturan hukuma 
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b. Mengadakan razia rental-rental VCD yang menyewakan VCD porno seara 

legal, dan menjerat pelaku sesua dengan aturan hukum 

e. Mengadakan razia di pasar-pasar atau pertokoan, pedagang /oak, poster, dan 

gambar-gambar porno, dan menjerat pelakunya sesuai dengan aturan 

hukumnya 

d Menghlangkan atau merazia tempat-tempat yang drpergunakan sebagat 

praktek prostitusi hiar 

e. Mengadakan pembinaan di sekolah-sekolah, sebagai tindakan preventif 

f Mengadakan pendidikan seks dan moral bekera sama dengan pihak-pihak 

terkat 

2. Penanggulangan secara represif 

Penanggulangan yang dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam 

menyelesaikan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

yang sedang atau telah terjadi, yartu dengan cara 

a Menindak tegas dart aparat penegak hukum bagt pelaku yang terbukti 

melakukan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

b. Menyidik kasusnya dan mengaukan ke muka persidangan 

c. Menjatuhkan hukuman yang sesuat dengan kesalahan yang telah 

diperbuatnya 

d. Mengekspose setrap kasus tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di 

bawah umur di media cetak ataupun media elektromik, agar menyadi sank.sf 

sosial bagi pelakunya 
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e Membenikan sanksi hukum yang sesuai dengan peraturan hukum yang 

berlaku 

Dengan demikian semua tergantung pada personil-personil aparat 

penegak hukum tu sendin dalam melaksanakan ugasmya senta penanggulangan 

tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur tersebut disamping 

adamva peraturan perundang-undangan yang berlaku Berhasil atau tidakma upaya 

untuk menanggulangi tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umur tergantung pada peranan aparat penegal hukum dan drtumjang dengan 

adanya peraturan perundang-undangan yang memadai, yang dapat menjadi 

pedoman untuk mencegah atau menanggulang tindak pidana yang termasuk 

dalam keyahatan terhadap kesusnlaan 



A. esimpulan 

eridanaan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 

adalah terdakwa bersalah melanggar Pasat 290 yat (2) KUHP dengan 

ancaman pidana maksimal 7 (tujuh) tahun penjara Dan hakim menjatuhkan 

putusan lebih ringan dani tuntutan Jaksa Penuntut Umum, dikarenakan dalam 

menjatuhkan putusan pemidanaan hakim mengacu pada peraturan perundang­ 

undangan yang berlaku dan juga memitik beratkan pada sifat bark maupun sifat 

jahat dani terdak wa 

2. Faktor-faktor penyebab dilakukannya perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umut adalah 

a Faktor Penvebab dan Luar 

Berasal dani luar din pelaku yang mempengaruhi dilakukannya perbuatan 

cabul terhadap anak di bawah umur, antara lain 

Kurangnya pendidkan seksual, karena orang beranggapan pendidik.an 

seksual imi masih sangat tabu untuk dibicarakan apalagr dipelajar 

Kehidupan di lingkungan keluarga yang kurang harmonis 

3. Kurangnya pemahaman tentang hukum dalam hal ini penyuluhan huk um 



4. Bagi seseorang yang sudah memikah, perbuatan tersebut dilakukan 

karena kurang bahkan tidak perah mendapatkan seksuahitas dari salah 

satu pasangannya 

b. Faktor Penyebab dani Dalam 

Gangguan Psikoseksual dikelompokkan menjadi 

Gangguan identitas, gangguan ini ditandai dengan perasaan tidak senang 

terhadap alat kelaminnya sendiri, menutup diri, dan juga berpenilaku 

mirtp dengan perilaka lawan jemisnya 

Parafihia, gangguan imi ditandai dengan adanya kegarahan seksual 

terhadap obyek yang bukan merupakan bagran dari pola aktivitas 

rangsangan yang lazim 

3. Gangguan psikoseksual lainnya 

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penerapan sanksi pidana terhadap 

pelaku perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur antar lain 

a Rasa kemanustaan (naluri seorang hakm) 

Hakim dalam memutus suatu perkara atau kasus, disamping berdasarkan 

peraturan perundang-undangan uga dnikutr atau didasarkan atas hati nurani 

masing-masing individu 



b. Mekamisme penuntutan 

Besarnya tuntutan Jaksa Penuntut Umum, didasarkan pada fakta-fakta yang 

diperoleh. Selain itu mengayuk.an tuntutan harus melalui prosedur dalam 

peraturan perundang-undangan 

Upaya Penanggulangan tmndak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah 

umur antara lain 

Penanggulangan secara prefentif 

Supaya tindak pidana ini dapat dicegah dan tidak terjadi lagi, yaitu dengan 

a. Mengadakan razia teerhadap barang-barang atau benda atau tempat­ 

tempat yang dapat mengakibatkan sescorang melakukan perbuatan 

keyahatan kesustlaan 

b Menghlangkan atau merazia tempat-tempat yang dipergunakan sebagar 

praktek prostitusi hiar 

c. Mengadakan pembinaan di sekolah-sekolah, sebagai tindakan preventif 

d. Mengadakan pendidikan seks dan moral bekerja sama dengan prhak­ 

pihak terkart 

2 Penanggulangan secara represif 

indakan aparat penegak hukum dalam menyelesatkan tindak pidana 

perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur yang sedang atau telah 

teryadi, yaitu dengan cara 

a Menindak tegas dani aparat penegak hukum bagr pelaku yang terbuktr 

melakukan tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di bawah mur 



b. Menyidik kasusnya dan mengayuk.an ke muka persidangan 

c Menjatuhkan hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah 

diperbuatnya 

d Mengekspose setiap kasu tindak pidana perbuatan cabul terhadap anak di 

bawah umur di media cetak ataupun media elektrorik, agar menjadi 

sank.si sosial bagr pelakunya 

e. Membenikan sanksi hukum yang sesuat dengan peraturan hukum yang 

berlaku 

B. Saran 

Hakim agar letih tanggap dalam menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak 

pidana perbuatan cabul terhadap anal di bawah umur schingga diharapk.an 

memenuhi rasa keadilan dan pelakunya menyadr era serta tdak mengulang 

perbuatannya 

2 Aparat penegak hukum melaksanakan perannya sesua dengan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam upaya memmimahrsir dilakukannya tindak pidana 

perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur 
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